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ABSTRAK

Antara istri dan suami yang memulai kasus perceraian, ada perbedaan acara yang
merugikan pihak istri. Dalam hal suami yang memulai proses perceraian dia hanya perlu
mengajukan permohonan izin ikrar talak. Jika permohonan itu dikabulkan hakim langsung
menetapkan sidang majlis penyaksian pengucapan ikrar talak tersebut, kemudian
mengeluarkan surat keterangan terjadi pengucapan talak. Sebaliknya, kalau istri yang
memulai proses perceraian, dia harus mengajukan gugatan seperti gugatan perdata biasa
dengan segala formalitasnya dengan hak banding, kasasi dan lain-lainnya bagi suami.

Jenis penelitian ini penelitian kepustakaan (library research), dan bersifat deskriptif-
analitis, dengan pendekatan normative. Data yang terkumpul kemudian diolah dengan
langkaha-langkah mendeskripsi data, serta analisa data yaitu seluruh data dianalisis secara
kualitatif.

Dalam kitab-kitab fig konvensional, masing-masing suami dan istri mempunyai hak
untuk memisahkan diri dari pasangannya. Hak suami disebut talak, sementara hak istri
disebut khulu’. Hanya saja dalam prosesnya ada perbedaan yang sangat menonjol
antarakeduanya, dimana kalau suami boleh mentalak istrinya kapan saja dan dimana saja
dikehendaki, cukup hanya mengucapkan ‘saya talak kamu’, sementara hak khulu’ yang
dimiliki istri harus mendapat persetujuan hakim, dan juga harus membayar uang pengganti
mahar (‘iwad). Hal ini dijelaskan dalam pasal 39 Undang Undang No.1 Tahun 1974.

Key word: perkara perceraian, Figh Konvensional, UU No.1 Tahun 1974
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TRANSLITERASI ARAB-INDONESIA

Sistem transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam skripsi ini
berpedoman pada surat keputusan Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 tentang pedoman
transliterasi Arab-Latin, dengan beberapa modifikasi sebagai berikut :

1. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Huruf Latin Huruf Arab Huruf Latin
\ Tidak dilambangkan L t
'—.-3 b L z
< 1 e )
& 5 ¢ g
d j = £
T h S q
& kh & k
J d d 1
3 % 2 m
J F J n
J z S w
o S & h
5 Sy & ,
oA 5 & y
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1L Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap yang disebabkan oleh syaddah maka ditulis dengan huruf

yang sama dengan huruf yang diberi tanda syaddah.

Contoh ; L-":-.’_) = rabbani

IIL. Vokal Pendek
Fathah  (..7...) Ditulis a, contoh : 1S = kataba
Kasrah ~ (........) Ditulis i, contoh: >3 = zukira
Dammeh (...7.....) Ditulis u, contoh: =S = kamula
IV. Vokal Panjang

‘ Ditulis &, contoh : Ji = qila

!  Ditlisi,contoh: J=2& =gila

__Si Ditulis i1, contoh : J J—a—’_. = yaqiilu
V. Vokal Rangkap

LG‘ Ditulis a1, contoh : 818 =kaifa

ji Ditulis au, contoh : dj—‘~ = haula

V1. Ta’> marbutah, bila dimatikan ditulis dengan huruf h dan bila dihidupkan

karena dirangkaikan dengan kata lain ditulis dengan huruf't, contoh :

5_ysiall 433 ol Dimatikan ...~ al-Madinah al-Munawwarah

Dihidupkan ....=> al-Madinatul Munawwarah

viil



VII. Hamzah, bila diletakkan di tengah dan di akhir dengan apostrop (°), tetapi

terletak di awal kata tidak dilambangkan, karena dalam bahasa Arab berupa alif.

Contoh : th—"h{—" = ta’khuziina ‘;‘J—“i = umirtu
'»‘-_9:-'4—“ = ad-dau’u

VIIL Kata sandang al (d‘)

a. Bila diikuti oleh huruf syamsiyyah, maka ditransliterasikan sesuai dengan

huruf yang mengikuti kata sandang itu.

Contoh : u-“-“-ﬁ‘-“ ditulis asy-syamsu.

b. Bila diikuti huruf gammariyah, maka penulisan al ( J ) tetap seperti
semula.
Contoh : 2ead ditulis al-hamdu.
Catatan :

1. Transliterasi tersebut tidak ditetapkan secara ketat untuk penulisan nama

orang Indonesia dan kata-kata yang dirangkai dengan lafaz al-jalalah (Allah),
seperti : 41} Axe ditulis ‘Abdullah, bukan “‘Abd Allah.
2. Transliterasi tersebut juga tidak ditetapkan secara ketat untuk kata-kata Arab

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, yang ditulis dengan ejaan

bahasa Tndonesia, seperti : niat, mufasir, lafaz dan sebagainya.
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pernikahan atau fepatnya “keberpasangan” merupakan ketetapan ilahi
atas segala makhluknya” Allah Swt. menjadikan makhiuknya berpasang-
pasangan, menjadikan manusia laki-laki dan perempuan, menjadikan hewan
jantan dan betina begitu pula tumbuh-tumbuhan dan lain sebagainya. Hikmahnya
ialah supaya manusia itu hidup berpasang-pasangan, hidup dua sejoli, hidup snami
istri, membangun rumah tangga yang damai dan teratur.

Salah satu asas perkawinan yang disyari’atkan ialah perkawinan untuk
selama-lamanya yang diliputi oleh rasa kasih sayang dan saling cinta mencintai.
Karena itu agama Islam mengharamkan perkawinan yang tujuannya untuk
sementara, dalam waktu-waktu yang tertentu sekedar untuk melepaskan hawa
nafsu saja, seperti nikah mut'ah, nikah muhallil, nikah muwaqqat dan sebagainya.

Persoalan pernikahan adalah persoalan manusia yang banyak seginya,
mencakup seluruh segi kehidupan manusia, mudah menimbulkan emosi dan
perselisihan. Dalam melaksanakan kehidupan suami istri kemungkinan terjadi
salah faham antara suami istri, salah seorang atau kedua-duanya tidak
melaksanakan kewajiban-kewajibannya, tidak percaya mempercayai dan

sebagainya.

Y M. Quraish Shihab, Wawasan al-Qur'an, Cet. 5, (Bandung, Mizan, 1997), him. 206.



Keadaan tersebut adakalanya dapat diatasi dan diselesaikan, sehingga
hubungan suami istri baik kembali dan adakalanya tidak dapat diselesaikan atau
didamatkan bahkan kadang-kadang menimbulkan kebencian, kebengisan dan
pertengkaran yang terus menerus antara suami istl. Melanjutkan perkawinan
dalam keadaan demikian akan dapat meniﬂbuﬂcan perpecahan yang lebih besar
dan meluas di antara anggota-anggota keluarga yang teiah terbentuk itu.

Untuk menjaga hubungan keluarga agar jangan terlalu rusak dan
berpecah belah, maka agama Yslam mensyari’atkan perceraian sebagai jalan keluar
bagi suami istri yang telah gagal mendayungkan bahtera keluarganya, schingga
dengan demikian hubungan antara orang fua dengan anak-anaknya, antara famili
dengan famili demikian pula dengan masyarakat sekeliling tetap berjalan dengan
baik.

Perlu dinyatakan bahwa dengan mensyari’atkan perceraian itu,
bukaniah berarti bahwa agama Islam menyukainya atau sekurang-kurangnya
bersikap pasif terhadap kemungkinan-kemungkinan terjadinya perceraian dari
suatu perkawinen, atau boleh dilakukan setiap seat yang dikehendaki, tetapt
agama Islam tetap memandangnya sebagai sesuatu yang musykil® sesuatu yang
tidak diingini terjadinya karena bertentangan dengan asas-asas hukum Islam,

sebagaimana yang dinyatakan oleh Rasululiah Saw. :

» AN & e Bl yasd

? Musykil adalah sesuatu yang bertentasgan dengan asas dari suatu peraturan atau
pokok dasar dan UU.

¥ Jaldt ad-Din as-Suy0e, AlJami® as-Sagir, (Bandung: Al-Ma'arif, r.r), 1 : 5. Hadis
ini Hasan. Diftwayatkan oleh Abu Dawud, Tonu Majah dan Hakim dan Thnu Umar.



Karena itu, isyarat tersebut menunjukkan bahwa ralak atau perceraian,
merupakan alternatif terakhir, sebagai “pintu darurat” yang boleh ditempuh,
manakala bahtera kehidupan rumah tangga tidak dapat lagi dipertahankan
keutuhan dan kesinambungannya. Sifatnya sebagai alternatif terakhir. Islam
menunjukkan agar sebelum terjadinya talak atau perceraian, ditempuh usaha-
usaha perdamaian antara kedua belah pihak, baik melalui hakam (arbitrator) dari
kedua belah pihak, atau melalui langkah-langkah lain @

Merujuk pada konsep figh konvensional, masing-masing suami dan istri
mempunyai hak untuk memisahkan diri dari pasangannya. Hak suami disebut
talak,® sementara hak istri disebut kiulu’® Hanya saja dalam prosesnya ada
perbedaan yang sangat menonjol antara keduanya; dimana kalau suami boleh
mentalak istrinya kapan saja dan dimana saja ia kehendaki, cukup hanya
mengucapkan ‘saya talak kamu’, sementara hak khulw’ yang dimiliki istri harus
mendapat persetujuan dari suami, atau minimal persetujuan dari pihak ketiga
(hakam), dan juga harus membayar uang pengganti mahar (“iwdd), demikian
pandangan mayoritas ulama.” Bahkan, para ahli hukum Tslam (fugaha’) Klasik,

4 Abhmad Rofiq, Hukum Islum Di Indonesia, Cet. 3, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1998), him 269.

% Talak atau perceraian yaitu melepaskan ikatan perkawinan (nikah) dari pihak suami
dengan kata-kata (sigat) tertentu. Misalnya si suami mengatakan kepada istrinya: “Engkau telah

kuthalag”. M. Abdul Mujib, dkk, Kamus Istilah Figh, Cet. 2, (Jakarta: Penerbit Pustaka, 1995),
him. 386.

® Akad yang dilakukan oleh suami-istri untuk membebaskan istri dari pernikahan
dengan syarat si istri membayarkan sejumlah harta, lalu si suami mentalagnya atau

mengkhulu’nya. Juga berarti tebusan yang diberikan oleh si istrl supaya si suami menceraikannya.
Ibid, hlm. 163.

™ Mazhab Sunni dan Syi'i bersepakat bahwa talak merupakan hak cerai suami dan

khulu’ merupakan hak cerat istri. Muhammad Jawwid Mugniyyah, Figh Lima Mazhab, Cet. 5,
Pent. Masykur AB, dkk, (Jakarta: Penerbit Lentera, 2000) him. 441. Dan satu-satunya ulama yang
tidak sepakat dengan berlakunya khulu* hanya Bikr al-Muzri, seorang ulama tabi’in yang terkenal
Ahmad bin Ali bin Hajar al-* Asqalani, Faih al-Bdri fi Syark al-Bukhdri, {(Kairo: Al-Babi al-Halabi
wa Auladuh, 1959), IX:3476. Namunr menurut as-Syaukini pendapatnya ini bertentangan dengan
ifma’ ulama. As-Syaukini, Fath al-Oadir, (Beirut: Dar al-Fikr, #.£.), 1:213.



khususnya di kalangan sunni sepakat, bahwa talak seorang suami yang mabukpun

dianggap sah (bisa terjadi cerai).” Dengan praktek seperti ini pada hakekatnya istri
hampir tidak mempunyai hak memisahkan diri dari pasangannya.”

Menurut pendapat beberapa ulama figh, besar dan mutlaknya hak dan
wewenang suami dalam masalah talak ini, di samping karena suami sebagai laki-
laki yang pada umumnya tidak mudah emosi, juga karena andil suami yang begitu
besar dan mutlak dalam memenuhi ekonomi keluarga.!® Dalam struktur rumah
fangga menurut konsep figh ini, suami begitu dominan, sementara istri jelas
tergambar sebagai pihak yang sama sekali tidak mempunyai andil dalam
memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangga, yang digambarkan pula orang yang
kurang akalnya dan emosional,'” yang karena itu kewajiban utamanya adalah
melayani dan mentaati suami, tanpa memiliki peranan yang berarti di dalam
pengambilan keputusan-keputusan yang esensial mengenai cksistensi rumah
tangga mereka sendiri.

Pertimbangan lain yang mendasari hak talak diberikan kepada suami,

umumnya laki-laki lebih tegar, penuh pertimbangan dan tidak mudah terbawa arus

® Hanafi dan Maliki secara jelas menyatakan sahnya talak vang dijatuhkan orang

mabuk. Sedanpkan Imam As-Syafi'i mempunyai dua pendapat. Yang lebih kuat adalah talak itn
jatuh. Muhammad Jawwad Mugniyah, Figh Lima Mazhab..., him. 441.

? Khoiruddin Nasution, “Suami Memiliki Hak Talak 7", Majalah Mitra, Edisi
September-Desember 2000, him, 10,

' Mustafa as-Siba'i, Al-Mar’ah baina al-Figh wa al-Qdnin, Cet.3 (Damaskus: al-
Maktab al-Islami, 1962), him. 34,

'Y Ahmad al-Gundir, A¢-Talig fi al-Syari'ah al-lslimivah wa al-Qdnin, Cet.l
(Mesir; Dar al-Ma’anf, 1967), him. 58.



perasaan dibanding perempuan. Maka menjadi logis kalau talak diberikan kepada
suami.'®

Mengenai masalah putusnya perkawinan serta akibatnya, Undang-
undang Nomor 1 Tahun 1974 mengaturnya dalam Bab VIII pasal 38 sampai
dengan pasal 41. Tata cara perceraian diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 9
Tahun 1975 pasal 14 sampai dengan pasal 36, dan hal-hal teknis lainnya dalam
Peraturan Menteni Agama (Permenag) Nomor 3 Tahun 1975.

Namun kasus perceraian di pengadilan sebagai perkara yang paling sulit
ditangani hakim. Karena itu, keseimbangan kedudukan suami istri dalam memulai
kasus perceraian sangat penting artinya. Ini tidak saja menyangkut keadilan dan
kepastian hukum, tetapi juga menghilangkan prasangka-prasangka tidak berdasar
dari suami istri yang sedang berperkara terhadap hakim yang menangani
perkaranya.'®

Undang-undang No. 1 Tahun 1974 belum memberikan keseimbangan
dimaksud. Antara istri dan suami yang memulai kasus perceraian, ada perbedaan
acara yang merugikan pihak istri. Dalam hal suami yang memulai proses
perceraian, dia hanya perlu memajukan permohonan izin ikrar talak. Jika
permohonan itu dikabulkan, hakim langsung menetapkan sidang majelis
penyaksian pengucapan ikrar talak tersebut, kemudian mengeluarkan “surat

keterangan” terjadi pengucapan talak. Sebaliknya, kalau istri yang memulai proses

"D Ali Ahmad al-Jatjiwi, Hikmat at-Tasyri® wa Falsafatuh, (Beirut; Dar al-Fikr, 2.),
1: 75.

) Bustanul Arifin, Pelembagaan Hukum Islam Di Indonesia (Akar Sejarah,
Hambaran dan Prospelmya), Cet. 1, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), him. 125.



perceraian, dia harus mengajukan gugatan seperti gugatan perdata biasa dengan

segala formalitasnya, dengan hak banding, kasasi, dan lain-lain bagi suami.'?

Sehingga menurut sebagian kelompok menganggap bahwa hukum
perceraian Islamlah yang merupakan penyebab paling utama timbulnya
penderitaan para wanita muslimah. Memang di beberapa wilayah dunia Islam
dapat dikatakan bahwa perceraian itu jarang terjadi, tetapi di beberapa wilayah

lainnya justeru sangat biasa terjadi. Sepanjang ada kaitannya dengan hukum

tersebut, setiap istri muslimah senantiasa hidup di bawah bayangan perceraian

yang tidak pernah hilang, suaty bayangan yang jarang bisa dihapuskan melalui
saluran-saluran hukum vang ada. Memang, seperti sudah sama-sama dimaklumi,
perceraian istri yang semena-mena dan tanpa perikeadilan dianggap oleh para
fugaha sebagai perbuatan dosa; tetapi ketenfuan tersebut ternyata secara hukum
tidak efekiif sama sekali.'

Hal inilah yang sangat menarik bagi penyusun unfuk menggali lebih
dalam tentang keadilan hukum Islam dalam perceraian. Skripsi yang berjudul:
Kedudukan Laki-laki Dan Perempuan Dalam Perkara Perceraian: Tinjauan atas
Figh Konvensional dan UU No. I Tahun 1974 ini, secara khusus akan
mengelaborast konsep-konsep yang bersinggungan dengan perceraian dan lebih

khusus lagi dalam perspektif figh konvensional dan UU No. 1 Tahun 1974,

9 1bid., Wim. 126.

19 IN.D Anderson, Hukem Flam di Dunia Modern, Pent, Machmun Husein, Cet. !,
(Yogyakarta: Tiara Wacana, 1994), him. 62.



B. Pokok Masalah

Berdasarkan paparan di atas, penyusun dapat merumuskan pokok
masalah yang dibahas dalam penelitian ini. Secara eksplisit rumusan tersebut
tertulis dalam bentuk pertanyaan sebagai berikut :
1. Bagaimana konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan ?
2. Bagaimana kedudukan laki-laki dan perempuan dalam perkara perceraian

menurut Figh Konvensional dan UU No. 1 Tahun 1974 ?

C. Tujuan dan Kegunaan
Tujuan dan kegunaan dari penelitian ini dapat dirinci sebagai berikut :
1. Tujuan yang hendak dicapai dalam kajian ini adalah:
a. Menjelaskan konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam
perkawinan,
b. Menjelaskan tentang kedudukan laki-laki dan perempuan dalam perkara
pergeraian menurut Figh Konvensional dan UU No. 1 Tahun 1974.
2. Adapun kegunaan dari penulisan skripsi ini adalah :
a. Memberikan konstribusi ilmiah bagi khazanah hukum Islam khususnya
pembzhasan tentang konsep kesetaraan dalam perceraian.
b. Untuk melengkapi khazanah kepustakaan bagi studi-studi keislaman

khususnya di bidang Figh Munakahat.



D. Telaah Pustaka

Penelitian ini merupakan penelitian yang tidak mudah, hal ini karena
yang menjadi objek penelitian ini adalah konsep keadilan hukum Islam dalam
perkara perceraian pada figh konvensional dan Undang-undang No. 1 Tahun
1974, disamping itu juga keterbatasan kemampuan penyusun dalam memahami
literatur-literatur yang tercetak dalam bahasa Arab klasik yang literatur tersebut
masih terbatas. Sedangkan di kalangan akademisi, pembahasan tentang gender
khususnya dalam perkara perceraian masih menjadi kancah studi yang menarik
dan terus berkembang.

Pada tingkatan kesarjanaan S-1, penyusun menemukan karya ilmiah Siti
Fariha, alumnus fakulias Syari’ah jurusan Peradilan Agama angkatan 1992
dengan skripsi berjudul “Gugat Cerai Karena Suami Tidak Melaksanakan
Kewajiban (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Brebes)”. Dalam karya ini Siti
Fariha memaparkan kajian tentang hak istri untuk menggugat cerai suaminya
karena tidak melaksanakan kewajiban. Selain karya tersebut penulis menemukan
karya ilmiah Ali Muchtar, alumnus Fakultas Syari’ah Jurusan Peradilan Agama
angkatan 1993 dengan skripsi berjudul: “Gugat Cerai Karena Pelanggaran Ta'lik
Talak (Studi Kasus Di Pengadilan Agama Klaten). Dalam karya tersebut Ali
mengkaji tentang pelanggaran ta’lik talak sebagai alasan menggugat perceraian,

Dua Tesis yang penyusun temukan berkaitan dengan perceraian, adalah
karya Kuslan (lulusan tahun 1987) yang berjudul “Masalah Hak Suami Untuk

Menalak Istri”. Dalam karya tersebut, Kuslan memaparkan tentang adanya

- pergeseran fatwa ulama figh tentang hak talak suami dari mutlak menjadi tidak



mutlak. Dan karyanya Atun Wardatun (lulus tahun 2000) yang berjudul “Wanita
Indonesia Dalam Keluarga; Perspektif Feminisme Muslim (Telaah Isu Gender
Dalam U No. 1 Tahun 1974 tentang Perkawinan)”. Dalam karya tersebut, Atun
Wardatun memaparkan tentang pemapanan isu pembagian peran gender dalam
Undang-undang No.l Tahun 1974. Disamping itu memaparkan secara historis
yuridis tentang sejarah pembentukkan Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

Dari sekian banyak karya ilmigh yang mengupas tentang perceraian,
penyusun belum menemukan kajian yang membahas secara khusus tentang
kedudukan laki-laki dan perempuan dalam perkara perceralan yang ditinjau dari
figh konvensional dan UUJ No. 1 Tahun 1974, Dalam karya-karya tersebut di atas,

perceraian menjadi kajian yang berbeda-beda.

E. Kerangka Teoretik
1. Kesetaraan Gender

Kata gender yang berasal dari bahasa Inggris ini secara ettmologi sering
diterjemahkan dengan “jenis kelamin™.'® Namun im dirasa belum tepat karena
persoalan gender menurut para feminis bukanlah merupakan persoalan biologis,
melainkan lebih pada pola konstruksi sosial.

Adapun secara terminologi, gender diartikan sebagal perbedaan-

perbedaan yang tampak antara laki-laki dan perempuan dilihat dari segi nilai dan

19 8. Wojo Wasito dan Titi Wasito W, Kamus Lenghap Inggris-Indonesia Indonesia-
Inggris. (Bandung: Hasta, 1930}, hlm. 66.
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tingkah Jaku.'” Yang selanjutnya dipertegas lagi sebagai suatu konsep kultural
yang berupaya membuat perbedaan (distinction) dalam hal peran, perilaku,
mentalitas dan karakteristik emosional antara laki-laki dan perempuan yang
berkembang dalam masyarakat.'® Sedang di dalam kamus besar bahasa Indonesia

sendiri, kata ini belum dapat dijumpai karena masih termasuk istilah yang baru.

Sedang kesetaraan adalah salah satu misi global dari gerakan ini yang
berupaya mencari keadilan bagi kaum perempuan yang untuk sementara anggapan
masih selalu mengalami ketertindasan baik melalui tindak kekerasan ataupun
diskriminasi. Adapun pada perkembangannya, pandangan tentang keadilan yang
diinginkan itu pun masih mengalami pergelutan pemikiran dengan adanya
interpretasi yang berbeda antara satu dengan lainnya, meski secara umum
perlakuan terhadap konsep keadilan vang digunakan hampir selalu bersifat relatif-
konstekstual.

Namun kesetaraan dalam artian tidak adanya diskriminasi dan praktek
ketidakadilan bukanlah sesuatu yang dapat begitu saja diabaikan, mengingat
banyak pula kenyataan bahwa selama ini kaum perempuan masih saja sering
menerima pengalaman pahit sebagai akibat dari pola struktural dan pola kultural

yang mungkin masih menempatkan mereka dalam posisi subordinat.

' “The apparent disparty between man and woman in values and behavior”, edisi

Victoria Neufeldt, Websters New World Dictionary, (New York: Websters New York
Celvendland, 1984), hlm 561.

" Edisi Helen Tiemey, Womens Studies Encyclopedia, (New York: Green Wood
Press, 1.1), Vol. 1, him.153.
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Eratnya kesetaraan dan keadilan, pada akhirnya juga mempengaruhi
pandangan bagaimana konsep kesetaraan dapat diberlakukan dan konsep keadilan
bisa diterapkan.

2. Keadilan dalam Hukum Islam

Ditinjau dari segi linguistik keadilan merupakan kata serapan dari
bahasa Arab, dan yang paling umum digunakan adalah kata ‘ad!. Adapun dilihat
dari bentuknya, kata ini muncul dalam al-Qur'an dengan empat bentuk kata
jadian, yaitu fi’il mddi (kata kerja bentuk lampan), fi'il muddri' (yang menunjuk
waktu kini dan atau akan datang), fi'il amr (kata kerja yang mengandung arti
perintah), dan masdar (infinitif)™

Namun secara umum, kata ‘ad! yang berasal dari kata kerja ‘adala ini
memiliki beberapa arti sebagai berikut: pertama, meluruskan atau duduk lurus,
mengamandemen atau mengubah; kedua, melarikan diri, berangkat atau mengelak
dari suatu jalan (keliru) menuju jalan lain (yang benar); Ketiga, sama atau sepadan
atau menyamakan; keempat, menyeimbangkan atau mengimbangi, sebanding atan

berada dalam suatu keadaan yang seimbang (state equalibrum).*®

Berkenaan dengan penggunaannya, kata ‘ad! seringkali muncul dalam
konteks yang berbeda. Dan dari perbedaan itulah yang selanjutnya menjadikan
makna keadilan begitu relatif sesuai dengan kondisi yang dihadapinya. Lebih lagi
keadilan adalah sebuah konsep yang ideal yang tak jarang para tokoh agama

maupun intelektual merasa kesulitan untuk mencari unsur-unsur pokok dari

19 Amir Nuruddin, Konsep Keadilan dalam al-Qur'an dan Implikasinya terhadap

Tanggung-jawab Moral, Disertasi tidak diterbitkan, (Yogyakarta: TAIN Sunan Kalijaga, 1995),
hlm.63.

™ Majfid Khadduri, Teologi Keadilan, Perspektif Islam, Teremahan H. Mochtar
Zoerni dan Joko. 8, Cet. 1, (Surabaya: Risalah Gusli, 1999), him 8.
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keadilan hingga keadilan itu bisa direalisasikan. Yang ada hanyalah standar yang
dibuat oleh para mufassir terdahulu yang tentunya tidak terlepas begitu saja dari
kesalahan. Namun demikian, banyak pula para pakar yang merasa berkewajiban

menerima standar keadilan itu, daripada harus mencari perubahan yang radikal >V

Maka melalui keragaman konsep keadilan ini, penyusun mencoba
menganalisis konsep keadilan dalam kesetaraan gender secara lebih komprehensif,
dan penyusun hanya membatasinya pada kerangka keadilan hukum Islam, kendati
masih banyak sudut pandang yang lain.

- Satu hal yang perlu dijabarkan lebih lanjut disini adalah konsep
maslahah. Asumsi dasar konsep ini adalah bahwa syariat Islam diturunkan hanya
demi memelihara kemaslahatan manusia. Ketentuan hukum apapun yang
ditetapkan Aliah semuanya untuk memenuhi kebutuhan manusia, baik fisik
maupun jiwanya,

| As-Syétibi mendefinisikan maslaliah sebagai :

430 5l dilae s Lo Jiip Alise alay ) slin ol8 Y n Lo
G e
Lebih lanjut as-Syatibi membagi maslatiah (Magdsid asy-Syari'ah)™

menjadi 3 tingkatan :

0 Jhid,, him. 15-16.

2 Abi 1shdq as-Systibl, Al-Muwdfagdt fi Usiil-al-Syari'ah, {ttp: Darul Fikr Arabi,
L4), It 25,

*) Dalam mendiskusikan konsep As-Sytibi tentang maslahah, istilah maqasid asy-

Syar’ah dan maslahah adalah dua istilah yang dapat saling dipertukarkan, Muhammad Khalid
Mas'ud, Filsafat Hukum Islam, Cet. 1, (Jakarta: Penerbit Pustaka, 1997), him. 229,
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Tingkatan pertama adalah darfiriyyat yang merupakan suatu keharusan
dalam menopang kemaslahatan akhirat (agama) dan dunia. Dalam pengertian jika
masalih ini rusak maka rusak pula stabilitas masalih dunia, dan di kehidupan
akhirat akan berakibat pada hilangnya keselamatan dan rahmat.

Tingkatan kedua adalah Adjiyyar yang dibutuhkan untuk memberi
keluasan dan kemudahan bagi terpenuhinya kebutuhan dardriyyat. Tujuannya
untuk menciptakan kemudahan dan menghilangkan kesempitan dan pembebanan
yang memberatkan dalam kehidupan manusia.

Tingkatan ketiga adalah tafisiniyyat yang bermakna mengambil apa
yang sesuai dengan adat istiadat yang baik dan menghindari cara-cara yang tidak
baik berdasarkan pertimbangan rasional *®

Dalam mempertimbangkan maslafiah, faktor yang dominan adaiah
adat. Karena pada dasarnya, di dunia ini tidak ada maslahah ataupun mafsadah
yang benar-benar murni. Setiap maslahah selalu bercampur dengan kondisi yang
tidak menyenangkan dan kesulitan. Demikian juga mafsadah, ditemukan di
dalamnya kemudahan dan keéenangan tertentu. Keseluruhan fenomena di dunia
ini terdiri dari kombinasi berbagai ha! yang berlawanan. Karena itu maka
maslahah dan mafsadah di dunia ini dipertimbangkan berdasarkan sisi yang paling
menonjol. Jika sisi maslahah dominan maka dipandang sebagai masiahah. Jika

sebaliknya, sisi mafsadah yang menonjol maka di pandang sebagai mafsadah.*

™ As-Syatibh, Al-Muwdfagdr, him. 8-11.

) Ibid., hlm. 25-26.
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Dari teori-teori di atas penyusun menegaskan untuk mengkonstruksi
kembali perkara perceraian dalam pandangan para ulama (fugaha) dalam hal
kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam mengajukan perkara perceraian. Tentu
saja sebuah hasil studi akan banyak dipengaruhi atau bahkan ditentukan oleh
metode-metode yang diterapkan; antara ketepatan analisis dan relevansi

metodologis.

F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kepustakaan (library research),
yaitu scbuah kajian yang menjadikan bahan-bahan pustaka sebagai sumber
datanya yang lebih bersifat penelitian dokumenter.
2. Sifat Penelitian

Penelitian ini bersifat deskriptif-analisis, yaitu menguraikan suatu
obyek permasalahan secara sistematis dan obyektif serta memberikan penjelasan
dan penilaian secara cermat dan tepat terhadap obyek kajian, kemudian
menganalisanya lebih lanjut untuk mendapatkan kesimpulan.
3. Pendekatan

Adapun pendekatan yang digunakan dalam pemecahan masalah ini
adalah pendekatan normatif yang lebih diorientasikan pada aspek kesetaraan
dalam hukum Islam. Sehingga penulis setidaknya dapat memberikan sedikit
kontribusi guna memperluas pemahaman tentang keadilan hukum Islam itu

sendiri yang pada dataran konsep dan prakteknya ternyata cukup luas cakupannya.

. /--
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4. Data dan Teknik Pengumpulan Data

Data dalam penyusunan skripsi ini diperoleh dari buku-buku dan
peraturan perundang-undangan, yaitu buku-buku sejauh menyangkut persoalan
yang diteliti. Buku-buku tersebut terutama yang membahas tentang konsep
perceraian secara khusus sebagai buku primer. Buku-buku yang dimaksudkan
adalah al-Umm karya Muhammad bin Idris as-Syifi’i, a/-Mudawwanah al-Kubré
karya Al-Imém Sahniin bin Sais at-Tanikhi, al-Mabsiit karya Syams ad-Din al-
Sarakhsi, karya Muhammad Jawwad Mugniyyah yang berjudul al-Figh ‘ald
Mazdhib al-Khamsah, karya Abdurrahman al-Jaziri yang berjudul al-Figh ‘ald
Mazdhib al-Arba’ah, karya Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Qurtubi yang
berjudul Biddyah al-Mujtahid fi Nikdyah al-Mugtasid, dan at-Talaq fi as-Syart'ah
al-Islamiyvah wa al-Qdnéin karya Ahmad al-Gundr.”” Adapun dari perundang-
undangannya adalah Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Beberapa buku
sekunder yang membahas tentang gender sebagai pembanding adalah karya
Asghar Ali Engineer yang berjudul Hak-hak Perempuan dalam Islam, karya
Zaitunah Subban yang berjudul Tafsir Kebencian Studi Bias Gender dalam iafsir
Qur’an, dan karya Ahmad Rofiq yang berjudul Hukum Islam Di Indonesia, serta
beberapa buku pendukung lainnya yang berkaitan dengan hukum Islam seperti,
karya Peunoh Daly yang berjudul Hukum Perkawinan Islam dan buku yang
berjudul Pelembagaan Hukum Islam di Indonesia karya Bustanul Arifin dan

buku-buku pendukung lain.

) Ppemilihan kitab-kitab ini karena merupakan kitab terdekat kepada imam mazhab
yang dapat diketemukan.
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5. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Data yang terkumpul tersebut, kemudian diolah dan dianalisa dengan
langkah-langkah sebagai berikut :

a. Deskripsi data, yaitu menguraikan secara teratur pandangan atau konsepsi
tokoh menyangkut tema yang dimaksud.

b. Analisis data. Seluruh data dianalisis secara kualitatif. Dalam hal ini penyusun
mengadakan pemeriksaan secara konsepsional atas makma yang ada dalam
istilah atau konsep, untuk selanjutnya menjelaskannya dalam bentuk uraian
atan paparan yang diharapkan memperjelas maksud dari konsep tersebut.
Untuk melakukan analisa kualitatif ini, penyusun menggunakan analisis
induktif, yaitu analisis data dengan cara menerangkan data-data yang bersifat
umum kemudian membentuk suatu yang bersifat khusus. Dalam konteks ini
dianalisis kerangka pemikiran hukum Islam dengan menggunakan instrumen
kesetaraan dan keadilan yang kemudian diinduksikan dalam pemikiran para

vlama (fugaha) konvensional dan Undang-undang No. 1 Tahun 1974.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan dalam skripsi ini terbagi dalam tiga bagian, yaitu
pendahuluan, isi dan penutup.

Pendahuluan diletakkan pada bab pertama, yang terdiri dari latar
belakang masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka teoretik, metode

penelitian dan sistematika pembahasan.
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Bagian isi memuat tiga bab dengan pembahasan yang diawali bab dua,
berupa tinjauan umum tentang perceraian. Konsep perceraian didahulukan untuk
melihat apa sesungguhnya makna dan pengertian perceraian, pemikiran para
ulama ﬁqh (fugaha) tentang perceraian, dan perceraian dalam Undang-undang
Perkawinan. Adapun secara rinci bab dua berisi, pengertian perceraian dan dasar
hukumnya, sebab-sebab perceraian dalam figh konvensional, perceraian karena
khulu’, sebab-sebab perceraian menurut UU No.1 Tahun 1974 dan tata cara
perceraian menurut Undang-undang Perkawinan.

Dalam bab tiga memuat konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan,
untuk memberikan suatu perbandingan antara konsep al-Qur'an dengan produk
hukum yang ada apakah masih sesuai dengan kaidah-kaidah al-Qur’an atau tidak.
Adapun yang dibahas dalam bab ini adalah : konsep kesetaran menurut Al-
Qur’an, kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan dan kedudukan
laki-laki dan perempuan dalam perkara perceraian menurut Undang-undang No. |
Tahun 1974.

Sedang bab empat adalah fokus pembahasan, upaya untuk menelusuri
konsep kesetaraan laki-laki dan perempuan dalam perkawinan khususnya perkara
perceraian tinjauan figh konvensional dan Undang-undang Nomor 1 Tahun
1974.yang berisi analisis penyusun. Pada bab ini terdiri atas kesetaraan laki-laki
dan perempuan dalam perkawinan dan kedudukan laki-laki dan perempuan dalam
perkara perceraian menurut Figh Konvensional dan UU No. 1 Tahun 1974.

Bagian penutup diletakkan pada bab kelima yang berisikan kesimpulan
dan saran-saran. Kemudian juga dilampirkan beberapa hal yang urgen dan relevan

dengan kepentingan penyusun.



BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Dari pemaparan di atas dapat ditarik kesimpulan berkaitan dengan masalah

yang penyusun kaji sebagai berikut

1. Kesetaraan laki-laki dan perempuan telah diungkapkan dalam berbagai ayat al-
Qur’an, seperti Ali ‘“Imrén (3):195, at-Taubah (9):71, al-Hujurat (49):13, al-Ahzib
(33):35, al-Bagarah (2):228 dan an-Nahl (16):97, dan atau sabda Nabi Saw. baik
mengenai problema penciptaan, kemampuan akal, maupun nilai keberagaman. Di
dalam perkawinan, perempuan ditempatkan pada kedudukan- yang ferhormat,
setara dengan kedudukan laki-laki. Dia diperlakukan sebagai manusia yang
mempunyai hak-hak kemanusiaan yang sempurna. Misalnya perempuan harus
dilamar secara layak dari wali atau keluarganya. Dia dan laki-laki peminangnya
dapat saling melihat, sehingga masing-masing dapat saling mengenal, dimintai
pendapat atau persetujuannya atas lamaran yang ditujukan kepadanya. Juga dalam
kehidupan rumah tangga. Laki-laki (suami) adalah kepala keluarga dan
perempuan (istri) adalah kepala rumah tangga. Keduanya bermitra untuk sama-
sama membangun rumah tangga yang sakinah, mawaddah wa rahmah.

2. Dalam kitab-kitab Figh Konvensional, masing-masing suami dan istri mempunyai
hak untuk memisahkan din dari pasangannya. Hak suamti disebut'ftalak, sementara

hak istri disebut kAulu'. Hanya saja dalam prosesnya ada perbedaan yang sangat

74
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menonjol antara keduanya; dimana kalau suami boleh mentalak isterinya kapan
saja dan dimana saja ia kehendaki, cukup hanya mengucapkan ‘saya talak kamu’,
sementara hak khulu’ yang dimiliki istri harus mendapat persetujuan dari pihak
ketiga (hakamj, dan juga harus membayar uang pengganti mahar (“iwad),
demikian pandangan mayoritas. Walaupun ada yang berpendapat bahwa khulu’
boleh dilakukan tanpa di muka hakim, sebagaimana boleh menjatuhkan talak dan
akad tanpa hakim, demikian pandangan Umar bin Khattab dan Usman. Dalam
peraturan perundang-undangan di Indonesia, hak memutuskan perkawinan antara
suami istri dijelaskan dalam pasal 39 Undang-undang Nomor I Tahun 1974
bahwa perceraian hanya dapat dilakukan di depan sidang pengadilan setelah
pengadilan yang bersangkutan berusaha dan tidak berhasil mendamaikan kedua
belah pihak. Dan ayat 2 pasal tersebut menerangkan untuk melakukan perceraian
hatus ada cukup alasan, bahwa antara suami istri itu tidak akan hiciup rukun

sebagai suami istri.

B. Saran-saran

Memperbincangkan tentang perceraian masih menarik untuk dikaji dan
perlu untuk dilanjutkan, Apalagi jaman sekarang kaum Feminis mengadakan
rekonstruksi terhadap figh-figh konvensional terutama yang dianggap bias gender.
Dan Feminis Muslim Indonesia melihat adanya pemapanan isu pembagian peran

gender dalam Undang-undang Nomor 1 Tahun 1974. Oleh karena itu perlu dianalisis
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kembali apakah masih ada hal-hal lain dalam Undang-undang Nomeor 1 Tahun 1974
yang bias gender ?

Untuk itu penyusun menyarankan kepada penulis-penulis selanjutnya yang
meneliti obyek studi yang sama, tidak berhenti dengan gagasan-gagasan dan kajian-
kajian yang lebih bagus. Tentunya ditunjang dengan data-data dan menambah
literatur yang lebih berkualitas. Hal ini dimaksudkan agar karya berikut merupakan

kajian yang lebih berkualitas. Wallahu a’lam.
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Lampiran I

'TERJEMAHAN

No

Fn—l Hlm

Terjemahan W

BAB 1

Sesuatu perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah
adalah talak (perceraian).

22

12

Maslahah adalah apa-apa yang menyangkut miski manusia,
pemenuhan penghidupan manusia, dan pemerolehan apa-apa yang
dituntut oleh kualitas-kualitas emosional dan intelektualnya, dalam
pengertian yang mutlak.

BAB II

18

Talak adalah Memutuskan 1katan (perkawinan) dengan lafaz
khusys yang tersusun, wmtuk mmenghapuskan kepemilikan dan
menetapkan pembebasan.

19

Talak adalah menghilangkan ikatan pernmikahan atas mengurangi
pembebasan dengan lafaz-1afaz yang dikhususkan.

19

Talak (vang dapat dirujuki) dua kali. Setelah itu boleh ryuk lagi
dengan cara yang ma’ruf atau menceraikan dengan cara yang batk.
Tidak halal bagi kamu mengambil kembali dan sesuatu yang telah
kamu berikan kepada mereka, kecuali kalau keduanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Allah.

19

Sesuatu perbuatan yang halal yang paling dibenci oleh Allah
adalah talak (perceraian).

19

27

..... Dan jika kamu bersabar maka itufah yang lebih baik bagimu.

22

27

..... Dan tidak halal bagimu mengambil sesuatu yang felah kamu
berikan kepada istri-istimn, kecnali kalau kedunanya khawatir
tidak akan dapat menjalankan hukum-hukum Alah. Jika kamu
khawatir bahwa keduanya (suami istri) tidak dapat menjalankan
hukum-hukum Allah, maka tidak ada dosa atas keduanya tentang
bayaran yang diberikan oleh istri untuk menebus dirinya. Itulah
hukum-hukum  Allah, maka janganlah kamu melanggamya.
Barangsiapa yang melanggar hukum-hukum Allah mereka itulah
orang-grang yang zalim.

28

i Bahwasannya istri Sabit bin Qais datang menghadap Nabi Saw dan
| berkata: “Wahai Rasulullah, Sabit bin Qais, aku tidak mencela |
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akhlak dan agamanya, akan tetapi aku tidak suka kufur dalam
Islam”. Maka Rasulullah Saw Dbersabda: “Akankah kamu
kembalikan kebun (pemberian)nya ?” Ia menjawab: “Ya.”
Rasulullah Saw bersabda (kepada Sabit): “Terimalah kebun
(kembalian)nya, dan ceraikan satu kali.

BAB IIT

10

Maka Tuhan mereka memperkenankan permohonannya (dengan
berfirman); “Sesungguhnya Aku tidak menyia-nyiakan amal
orang-orang yang beramal di antara kamu, baik laki-laki atau
perempuan. (Karena) sebagian kamu adalah turunan dari sebagian
yang lain ...

11

Dan orang-orang yang beriman, laki-laki dan perempuan, sebagian
mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lain.
Mereka menyureh (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari
yang mungkar, mendirikan salat, menunaikan zakat dan mereka
taat kepada Allah dan Rasul-Nya. Mereka itu akan diberi rahmat
oleh Allah. Sesungguhnya Allah Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana. '

i2

Bagi laki-laki ada bagian dari pada apa yang mereka usahakan, dan
bagi para wanita (pun) ada bagian dari apa yang mereka usahakan.

13

Dan rendahkaniah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan ucapkanlah: Wahai Tuhanku! Kasihanilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu
kecil.

14

Mereka (perempuan) itu adalah pakaian bagimu, dan kamu-pun
(laki-laki) adalah pakaian buat mereka.

15

Dan para wanita mempunyai hak seimbang dengan kewajibannya
menurut cara yang baik {(ma’ruf).

16

45

Barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun
perempuan dalam keadaan beriman, maka sungguh akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan sesungguhnya akan
Kami beri balasan kepada mereka dengan pahala yang lebih baik
dari apa yang telah mereka kerjakan.

17

45

Bukanlah menghadapkan wajahmu ke arah timur dan barat ifu
suatu kebaktian, akan tetapi sesungguhnya kebaktian itu ialah
beriman kepada Allah, hari kemudian, malaikat-malaikat, kitab-
kitab, nabi-nabi dan memberikan harta yang dicintainya kepada
kerabatnya, anak-anak yatim, orang-orang miskin, musafir (yang
memerlukan pertolongan) dan orang-orang yang meminta-minta;
dan (memerdekakan) hamba sahaya, mendirikan salat, menunaikan




zakat, dan orang-orang yang mencpati janjinya apabila 1a berjanji
berjan)i, dan orang-orang yang sabar dalam kesempitan,
penderitaan dan dalam peperangan...

i8

45

Kaum perempuan adalah saudara kandung kaum laki-laki.

19

51

Kaum pna adalah pemimpin kaum wanita, oleh karena Allah telah
melebihkan sebagian atas sebagian yang lain {wanita) dan karena
mereka (kaum pria) telah menafkahkan harta mereka...

20

21

33

Kalian semua adalah penggembala (pemimpin) dan akan dimintai
pertangmmgjawaban tentang gembalaannya. Seorang laki-laki
adalah pemimpin dalam keluarganya, dan dia akan dimintai
pertanggungjawaban  tentang kepemimpinannya. Dan seorang
wanita (istri) adalah pemimpin dalam rumah tangga suaminya, dan
dia pm  akan dimintai pertanggungjawaban  tentang
kepimpinannya. '

21

53

Orang-orang yang beriman pria atau wanita saling menjadi
penolong terhadap yang lain.

22

31

58

Seorang laki-laki adalah pemimpin dalam keluargaoya, dan dia
akan dimintal pertanggungjawaban tentang kepemimpinannya.
Dan seorang wanita (istri) adalah pemimpin dalam rumah tangga
suaminya, dan dia pun akan dimintai pertanggungjawaban tentang
kepimpinannya.




Lampiran II
BIOGRAFI ULAMA

Imam As-Syafi’i (150-204 H/769-820 M)

Imam As-8yafi’i, yang dikenal sebagai pendiri mazhab Syafi’i adalah:
Muhammad bin 1dris As-Syafi’t Al-Quraisyi. Beliau dilahirkan di Ghazzah (nama
suatu kampung termasuk dacrah Palestina — Syam — wilayah Asqalan), pada tahun
150 H, bertepatan dengan wafatnya Imam Abu Hanifah Meski dibesarkan dalam
keadaan yatim dan dalam satu keluarga yang miskin, tidak menjadikan beliau
merasa rendah diri, apalagi malas. Sebaliknya, beliau bahkan giat mempelajari
hadis dari ulama-ulama hadis yang banyak terdapat di Makkah. Pada usianya yang
masih kecil, beliau juga telah hafal al-Qur’an. Pada usianya yang ke-20, beliau
meninggalkan Makkah mempelajani ilmu figh dari Imam Malik. Merasa masih
harus memperdalam pengetahuannya, beliau kemudian pergi ke Iraq, sekali lagi
mempelajari figh, dari murid Imam Abu Hanifah yang masih ada. Dalam
perantauannya tersebut, beliau juga sempat mengunjungi persia, dan beberapa
tempat lain. Setelah wafat Imam Malik (179 H), beliau kemudian pergi ke Yaman,
menetap dan mengajarkan ilmu di sana, bersama Harun Al-Rasyid, yang telah
mendengar kehebatan beliay, kemudian meminta beliau untuk datang ke Bagdad.
Imam As-Syéfi’l memenuhi undangan tersebut. Sejak saat itu beliau dikenal
secara lebih luas, dan banyak orang belajar kapadanya. Pada waktu itulah mazhab
beliau mulai dikenal. Tak lama setelah itu, Imam As-Syafi’i kembali ke Makkah
dan mengajar rombongan jamaah haji yang datang dari berbagai penjuru. Melalui
mereka inilah, mazhab Syafi’i menjadi tersebar luas ke penjuru dunia.

As-Sayyid Sibiq

Nama lengkap beliau -adalah Sayyid Sabiq at-Tihami. Lahir dan
pasangan Sabiq Muhammad at-Tihdmi dan Husna Ali Azeb, pada tahun 1915 di
Istanha, distrik al-Bagur, Provinsi al-Munufihah, Mesir. Sesuai dengan tradisi
keluarga Islam di Mesir pada masa itu, As-Sayyid Sdbiq menerima pendidikan
pertama di Kuttab, tempat belajar pertama untuk menulis, membaca, dan
menghafal al-Qur’an. Setelah itu, Ja memasuki Perguruan al-Azhar, Kairo. Di al-
Azhar, Ia menyelesaikan tingkat Tbtiddiyyah dalam waktu 5 tahun, Sandwiyyah 5
tahun, Fakultas Syari’ah 4 tahun, dan Takhassus (kejuruan) 2 tahun dengan
memperoleh as-Syahddah al-’Alimiyyah, 1)azah tertinggi di al-Azhar ketika itu,
yang nilainya dianggap sebagian orang lebih kurang setingkat dengan ijazah
Doktor. Kemudia beliau diangkat menjadi dosen di al-Azhar. la menjadi teman
sejawat ustaz Hasan al-Banna, seorang murid al-Amm dari /khwdnul Muslimin di
Mesir. Behau termasuk salah seorang ulama yang mengajarkan kembali kepada
al-Qur’an dan Hadis. As-Sayyid Sabiq terkenal sebagai seorang ahli hukum Islam
dan amat banyak jasanya bagi perkembangan pengetahuan hukum Islam.
Karyanya yang terkenal dan banyak diterjemahkan kedalam berbagi bahasa adalah
Figh as-Sunnah.
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Imam al-Bukbari (194-256 H)

Nama lengkapnya adalah Abl Abdillah Muhammad ibn Isma’il ibn
Ibrdhim ibn Mugirah ibn Bardizbah. Al-Bukhéri adalah nama sebuah daerah
tempat dia dilahirkan. Ayahnya adalah seorang yang berwibawa yang belajar
kepada Muhammad ibn Zaid dan Imam Malik Thn Anas tentang ilmu agama dan
kewara’an, yang kemudian ilmu itu diwariskan kepada Imam al-Bukhari. Pada
usia 16 tahun, Imam al-Bukhéri telah dapat menghafal beberapa kitab yang ditulis
Ibn al-Mubirak dan Wégi’, serta menguasai berbagai pendapat ulama lengkap
dengan pokok pikiran darn mazhabnya. Dalam usahanya mencari hadis-hadis
Nabi, Ia berkunjung ke berbagai negara, seperti: Bagdad, Kufah, Basrah, Syam,
Mesir, Aljazair dan lain-lain. Setelah itu, Ia mendirikan majelis ta’lim tctapi
dibubarkan oleh Khalid ibn Ahmad az-Zuhla, penguasa waktu itu, karena merasa
tersaingi kepopulerannya. Ulama yang menjadi guru Tmam al-Bukhari antara lain:
Ali ibn al-Madani, Ahmad ibn Hanbal, Yahya ibn Ma’in, Muhammad ibn Yusuf
al-Baihagi, Ibn ar-Rahawaih dan lain-lain. Sedangkan ulama yang menjadi
muridnya antara lain; Muslim ibn al-Hajjaj, at-Tirmizi, an-Nasad’1, Ibn Diwud, Ibn
Abi Huzaimah, Muhammad ibn Yusuf al-Farabi, Ibrahim ibn magqil an-Nasafi,
dan masih banyak lagi. Karya-karya Imam al-Bukhar antara lain: al-Adab al-
Mufrad, al-Jami’ as-Sahih, al-Musnad al-Kabir, Tdrikh al-Kabir, Tdrikh al-
Ausat, Tdrikh as-Sahir, dan lain-lain.

As-Syiatibi

Nama lengkap as-Syitibi adalah Abu Ishdq Ibrdhim bin Misa bin
Muhammad al-Lakhmi as-Syatibi. Beliau berasal dari suku Arab Lakhm, datang
dari Syatibah (Xativa atau Jativa). As-Syifibi dibesarkan di Granada dan
memperoleh seluruh pendidikannya di kota ini, yang merupakan ibukota kerajaan
Nashr. Masa muda as-Syitibi bertepatan dengan masa pemerintahan Sultan
Mubammad V al-Gani Billah, suatu masa yang gemilang bagi Granada. As-
Syatibl mulai belajar kepada Abu Abdullah Muhammad bin Ali al-Fakhkhar al-
Ilbin yang terkenal sebagai guru tata bahasa (Syaikh an-Nuhdr) di Andalus.
Kemudian ia berguru kepada Abul Qasim as-Sabti, pengarang dari kitab tafsir
terkenal mengenai magsdirah-nya Ibn Hazm, yang dijuluki “Pembawa Bendera
Retorika”, dan juga seorang Qadi Agung di Granada. Yang membuat as-Syatibi
tertarik pada Usill al-Figh adalah perasaannya bahwa kelemahan figh dalam
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